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Abstract

The purpose of research is analyzing the effect on communication between headmaster
with teacher s surrounding schoolsand organi zational climate toward senior high school’steacher
performances in municipality of Bandung. Method used survey explanatory. The populations
were senior high school’steachersin Municipality of Bandung. Based on data analysis contained
information that: communication between headmaster and teachers have important meaning
for teacher’s performance. By controlling other variable, significantly teacher’s performances
depend on communication conducted with headmaster, schools organizational climate have
important meaning for teachers. By controlling other variable, significantly teacher’s perform-
ance isexplained by school sorganizational climate, telling style communication is devel oped by
headmaster is very effective if adapted for teacherswho have low performances. While selling,
participating, and delegating style communication is not effective if adapted for teachers who
have low performances. Selling and participating style communication is developed by head-
master is very effective if adapted for teachers who have medium performances. While telling
and delegating style communication is not effective if adapted for teachers who have medium
performances. Delegating style communication is developed by headmaster is very effective if
adapted for teacherswho have high performances. Whiletelling, selling, and participating style
communication is not effective if adapted for teacherswho have high performances. The result
shows that teacher’s performances as frame of reference isimportant factor to determine com-
muni cation effectiveness between headmaster and teachers. In addition to research had placed
organizational climate as an indicator which affecting individual behavior on organization.
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Pendahuluan perkembangan dan tuntutan jaman, bahkan sering

Permasalahan yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, pada
intinya bertumpu dari produktivitas pendidikan,
termasuk kinerja guru yang masih rendah. Hal
tersebut dapat diidentifikas melalui: pertama
kualitas pendidikan yang masih rendah; kedua
pendidikan yang belumrelevan dengan kebutuhan
pembangunan akan tenagaterampil, dan ketiga
manajemen pendidikan yang belumtertatasecara
efisen (Tilaar, 1991:35). Kondis tersebut menga-
kibatkan lulusan kurang mampu dalam menghadapi

disoroti skeptisoleh masyarakat pemakai lulusan
tersebut. Keadaan tersebut akan lebih parah, jika
tidak diantisipas dengan cepat dantepat, karena
akan memperlebar kesenjangan antarasupply dan
demand tenagakerja, yang akhirnyaberdampak
pada peningkatan pengangguran. Permasdahanini
perlu diatas dengan meningkatkan kinerjaguru.
Hal ini s8laras dengan pendapat Suryadi (1990:10)
yang mengatakan bahwa guru, fadlitas/alat
pengajaran dan danamerupakan indikator mutu

pendidikan.
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Inti kegiatan pendidikan di sekolah adalah
proses belaar mengajar di sekolah. Orientas
penggjaran dalam konteksbelgiar menggar secara
makro diarahkan untuk pengembangan aktivitas
siswa dalam belgjar. Gambaran aktivitas itu
tercermin dari adanyausahayang dilakukan guru
dalam kegiatan proses belgjar mengagjar yang
memungkinkan siswa aktif belgjar. Oleh karena
itu menggjar tidak hanya sekedar menyampaikan
informasi yang sudah jadi dengan menuntut
jawaban verbal melainkan suatu upayaintegratif
ke arah pencapaian tujuan pendidikan.

Burton (dikutip oleh Chauhan, 1979:77)
berpendapat bahwa“teachingisan effort in sti-
mulus giving, guiding, councelling and moti-
vation to the student in learning process’. Pan-
dangan ini sgjalan dengan pendapat Gagne dan
Briggs (1977:3) yang menyatakan “ instruction
isa set of eventswhich affectslearnersin such
away that learning is facilitated”. Pendapat-
pendapat di atas memandang peranan guru yang
lebihluas, tidak hanya sebagai penyampai infor-
meas tetapi juga bertindak sebagai director and
facilitator of learning.

Kegiatan menggjar jugadiartikan sebagai
segenap aktivitas kompleksyang dilakukan guru
dalam mengorganisas atau mengatur lingkungan
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
anak sehinggaterjadi proses belgar (Nasution,
1982:8). Dengan demikian proses dan keber-
hasilan belgjar siswaturut ditentukan oleh peran
yang dibawakan guru selama interaksi proses
belgar menggjar berlangsung.

Gambaran di atas memperlihatkan begitu
kompleks dan Strategisnyaperan guru daamupaya
meningkatkan mutu pendidikan. Kondisi seperti
ini mengisyaratkan perlunyapribadi seorang guru
yang produktif, di samping mempunya kompetens
yang memadal. Pribadi yang produktif menggam-
barkan potensi, perseps dan kreativitas seorang
yang senantiasaingin menggabungkan kemampuan
agar bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Hal
ini sesual dengan pemikiran Gilmore (1974:6) yang
memandang produktivitas dari sudut potens
pribadi seseorang; yang mengatakan bahwaorang
yang produktif adalah orang yang dapat membe-

rikan sumbangan yang nyata dan berarti bagi
lingkungan sekitarnya, imaginetif daninovetif dalam
mendekati persoalan hidupnyaserta mempunyai
kepandaian (kreatif) dalam mencapai tujuan
hidupnya. Pada saat yang bersamaan orang seperti
ini selau bertanggung jawab dan responsif dalam
hubungannyadengan orang lain. Orang seperti ini
merupakan aset organisasi yang selalu berusaha
meningkatkan diri dan organisasinyayang dengan
sendirinya akan sangat menunjang pencapaian
produktivitasorganises.

William B. Casgtetter (1981:23) mengemu-
kakan terdapat tiga sumber utama yang dapat
mempengaruhi kinerja, yaitu: Pertama, adalah
berasal dari individu itu sendiri yang meliputi
kelemahan-kelemahan intelektual, kelemahan-
kelemahan psikologis, kelemahan-kelemahan
fisologis, demotivad, faktor-faktor personalitas,
keusangan/ketuaan, preparas posis, dan orientas
nilai; Kedua, berasal dari lingkungan eksternal,
yang mdliputi keluarga, kondisi-kondis ekonomi,
kondisi-kondisi politik, nilai-nilai sosial, pasaran
kerja, perubahan teknologi, dan perkumpulan-
perkumpulan; Ketiga, berasa dari organisas yang
meliputi sistem organisasi, peranan organisasi,
kelompok-kelompok dalam organisas, perilaku
yang berhubungan dengan kepengawasan, dan
iklimorganisas (inklusif komunikas organisas).

Faktor iklim organisas dan komunikasi
didugasebagai faktor yang Srategisdalam menun-
jang kinerjaguru. Pencapaian tujuan organisas
membutuhkan suatu kerjasama yang saling
mendukung dan mempengaruhi yang terwujud
dalam proses komunikasi. Pentingnya unsur
komunikad ini diantaranyadiungkapkan oleh Ches-
ter Barnard (The Liang Gie:1992,19) bahwa
“komunikas merupakan unsur yang pertamadari
segenap organisas”. Dalam konteks lain dapat
dikatakan bahwakomunikas merupakan urat nadi
pelaksanaan aktivitas organisasi. Komunikas
memungkinkanterjadinyakoordinas. Komunikas
juga memungkinkan perintah/instruksi, saran-
saran, informas dan sebagainya dapat disam-
paikan secara cepat dan jelas, sehingga efisens
dan efektivitas pencapaian tujuan organisas akan
terwujud.

Dasar pemikiranyang melandad pendlitian
ini adalah untuk melihat faktor-faktor yang
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mempengaruhi kinerja guru. Asums dasarnya
adalah bahwa efektivitas komunikas antara
Kepalasekolah dengan guru, dan iklim organisas
memiliki pengaruh yang berarti terhadap kinerja
guru. Berdasarkan hal tersebut, terdapat tiga
konsep utama yang memerlukan penjelasan dan
akan diukur melalui variabel-variabel penelitian
yang disandarkan kepadateori yang melandasinya.
Konsep tersebut adalah: pertama efektivitas
komunikasi; keduaiklim organisasi; dan ketiga
kinerjaguru.

Teori utama (grand theory) yang dijadi-
kan dasar dalam penelitian ini adalah teori
Behaviorisme post skinnerian dengan lebih
banyak mengandung penjelasan kognitif. Lebih
jelas Fisher (dalam Torenholm, 1986:33)
mengatakan bahwa “it views human beings as
organism who actively seek out and process
incoming stimuli, and whose behaviors arethe
result of learned responses’ . Barnlund (dalam
Torenholm, 1986:33-34) memberikan beberapa
asums teori perspektif psikologissebagal berikut:
Asums Pertama, dari perspektif psikologis ini
adalah bahwa manusia bergerak bebas dalam
medan stimulus yang merekaserap dan hasilkan.
Pada mulanya perilaku digambarkan sebagai
sebuah rangkaian stimulus-respon, kemudian
skema ini dimodifikas dengan tekanan pada
organisme (O) sehingga menjadi S-O-R yang
menegaskan bahwamanusia sebagai organisme
adalah subyek yang aktif dan bukan semata-mata
penerimapasif. Asums ini mengungkapkan pula
bahwarespon tidak timbul secaralangsung dari
stimuli tetapi dimediaskan melaui perasaaninter-
nal organisme manusia. Mekanisme yang me-
mungkinkan seorang individu untuk mengetahui
persamaan-persamaan di antara situasi S-R
disebut mental set, yaitu sekumpulan kriteriaatau
harapan yang didasarkan pada pengalaman se-
belumnyayang diterapkan pada setiap pengdaman
baru sebagal carauntuk menentukan persamaan
atau perbedaan antarasituas baru dan pengalaman
mesalau. Mental set ini merupakan struktur men-
tal yang digunakanuntuk menjaring informed secara
konseptual, dengan demikian organisme terus
berkembang sebagai hasil dari hubungan S-R
sebelumnya; Asums Kedua, bahwa manusia
diubah oleh gimulusyang merekaterima. Di ddam

diri manusiaterdapa ssjumiah struktur konseptual
yang merupakan hasil dari pengalaman masalalu
yang berkembang sepanjang waktu. Perspektif
psikologis pun berasums bahwaperseps terhadap
gimulusyang muncul bersfat slektif danorganisme
mempunyai pilihan dalam perbaikan respon
terhadap gimulusyang dipilih. Hal ini terjadi karena
organisme menyadari bahwarespon yang berbeda
akan menimbulkan dimens berbedapula; Asums
Ketiga, bahwamanusiadapat memberikanrespon
pada stimulus secara selektif dan dapat memilih
respon di masamendatang atas dasar pengaaman
masalau danantisipas terhadap masamendatang.
Lebih lanjut perspektif psikologis memandang
manusia sebagai pengolah informasi aktif yang
mampu menentukan pilihan dan dikendalikan oleh
berbagai tujuan dan kebutuhan.

Fisher berpendapat bahwa dalam pola
hubungan S-O-R proses komunikas mengandung
karakteristik urutan input-throughtput-output
(masukan-dalaman-keluaran). Medias organisme
merupakan konsep black box, yaitu struktur
khusus dan fungs proses antarayang secarain-
terna dipandang kurang penting dibandingkan
dengan proses perubahan masukan menjadi
keluaran. Lebihjauh dijelaskan bahwa penjelasan
memerlukan pengamatan masukan dan keluaran
namuntidak menuntut pengamatan langsung pada
kegiatan dalamdiri organismeyang bersangkutan.
Pengamatan langsung padaprosesinterna meru-
pakan hal yang tidak mungkin, yang mungkinialah
mengaméti perilaku eksterna dan menganggapnya
sebagal manifestas dari keadaaninternal organis-
meyang bersangkutan. Hd ini tidak berarti bahwa
perilaku eksterna selalu mereflekskan keadaan
internal seseorang, akan tetapi memungkinkan
ditariknyakesimpulan tentang keadaan internal
seseorang dari perilaku eksternalnya.

Luthans (1985:23) melaui kajiannya
mengena perilaku organisas, mengatakan bahwa
panduan untuk mempelgjari perilaku di dalam
organisas adalah dengan menggunakan pende-
katan stimulus-response. Model ini kemudian
dikembangkan Luthans menjadi S-O-B-C
(Simulus-Organisme-Behavior-Consequences)
dengan asumsi yang samadengan model S-O-R.
Kelebihan yang diberikanmodel S-O-B-C adalah
adanya consequences yang menunjukkan
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orientas yang akandicapai melalui perilaku kerja.
Setiap perilaku diarahkan kepada peningkatan
produktivitas.

Berdasarkan teori perspektif psikologis
yang menganut model S-O-R yang kemudian
dikembangkan oleh L uthansmenjadi modd S-O-
B-C maka komunikas antara Kepala sekolah
dengan guru dan iklim organisas dapat ditem-
patkan sebagai stimulus (S) bagi terbentuknya
kinerjaguru sebagai respon (R/B) yang dilandas
oleh motif dan sikap yang berkembang dalam
organisme (O) individu guru.

Kinerjaguru sebagai respon dari model S-
O-R merupakan fokuskajian dari penelitianini.
Untuk menggali konsep dasar kinerjaguru terlebih
dahulu perlu pengkajian terhadap konsep dan
pengertian produktivitas kerjayang merupakan
dasar konsep dan pengertian kinerjaguru. Konsep
produktivitas padaawa nyadipergunakan dalam
duniaekonomi dan perusahaan. George Kuper
(dalamMdli, 1978:7) mengatakan produktivitas
adalah perpaduan antaraefektivitas dan efisens
yang selanjutnyadiarahkan oleh Sumanth (1985:6)
sebagai rasio antara keluaran (output) yang
dicapal dengan masukan (input) yang dikeluarkan,
atau perbandingan antaraunjuk kerjayang dicapai
dengan segada sumber dayayang digunakan untuk
mewujudkan unjuk kerjatersebut.

Kgjian terhadap kinerjatidak bisaterlepas
dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.
Sesual dengan lingkup penditian yang dilakukan

dan mengacu kepadapendapat yang diungkapkan
William B. Castetter (1981:23), maka faktor-
faktor yang dijadikan dasar kajian adalah iklim
organisas dan komunikasi. Jika diaplikasikan
dalam model S-O-R dari teori perspektif psi-
kologis sebagai teori utama maka faktor ini
ditempatkan sebagal simulus(S).

Komunikas yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah komunikas antara Kepala
sekolah dengan guru. Komunikas tersebut dapat
dibedakan berdasarkan apakah komunikasi
tersebut efektif atau tidak efektif. Serangkaian
komunikas dianggap efektif apabilaberdasarkan
hasl-hasil studi kepustakaan mampu menciptakan
situasi komunikas yang kondusif bagi pengem-
bangan kinerjaguru.

Bertitik tolak dari konsep pendekatan
komunikas yang efektif, tampaknyamasih belum
mampu menjangkautotditasfenomenakomunikas
yang efektif dalam konteks pendidikan yang
menjadi objek penelitianini. Damkatanini Fisher
(1978:87) menganggap bahwa konsep tentang
efektivitas komunikas yang telah dirumuskan
dewasaini, masihtetap arbitrer dan dirumuskan
secara jelek. Oleh sebab itu untuk kepentingan
penditianini, konsep efektivitaskomunikas yang
akan diuji adalah konsep yang dikembangkan oleh
peneliti sendiri yang disandarkan kepada konsep
yang dikembangkan oleh Paul Hersey dan Ken-
neth H. Blanchard agar lebih menyentuh terhadap
permasalahan yang ditdliti.

Gambar 1. Model Komunikasi yang Efektif bagi Peningkatan Kinerja Guru
(Modifikasi dari Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard, 1980)
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Menurut Paul Hersey dan Kenneth H.
Blanchard (1980:164) terdapat empat gayayang
akan ditampilkan pimpinan ketika berkomunikas
dengan bawahan dalam proses pengambilan
keputusan, yakni: telling style, selling tyle, par-
ticipating style, dan delegating style. Efektif
tidaknya gayakepemimpinan tersebut tergantung
pada sejauhmana gaya kepemimpinan tersebut
beradaptasi dengan kematangan (maturity)
bawahan.

Halfin dan Crofts (dikutip oleh Hoy dan
Miskel, 1978:139) mengemukakan delapan
karakteristik iklimorganisas sekolah. Kedelapan
karakteristik iklim organisas sekolah tersebut
merupakan nama dan rancangan dari delapan
kelompok satuan soal yang digunakan sebagai
satuan soal pada subskala OCDQ (The Orga-
nizational Climate Description Questionaire).
Dari pernyataan-pernyataan yang ada pada
OCDQ itu pararesponden diminta untuk melu-
kiskan sgjauhmana masing-masing pernyataan
itu menunjukkan sifat atau ciri sekolah yang
bersangkutan. Kedelapan karakteristik iklim
organisas sekolah yang dimaksud di atas adalah
pertama hindrance (gangguan), keduaintimacy
(keakraban), ketiga disengagement (keadaan
berlepas diri), keempat esprit (semangat kerja),
kelima productions emphasi s (penekanan pada
hasil), keenam aloofness (pembuatanjarak sosd),
ketujuh consideration (pertimbangan dan
perhatian), dan kedelapan trust (dorongan serta
bimbingan). Terhadap kedelapan karakteristik
tersebut, Hoy dan Miskel mencantumkan adanya
suatu pembagian dengan masing-masing terdiri
dari empat karakteristik. Satu bagian menyang-
kut sifat-sifat yang merupakan perilaku para staf
pengajar (faculty behavior), sedangkan satu
bagian lagi menyangkut sifat-sifat yang merupakan
perilaku kepalasekolah (principal behavior).

Empat karakteristik yang menyangkut
perilaku guru adalah: pertamahindrance (gang-
guan); kedua intimacy (keakraban); ketiga
disengagement (keadaan berlepasdiri); keempat
esprit (semangat kerja). Adapun empat karak-
teristik yang menyangkut perilaku kepalasekolah
adalah; pertama productions emphasis (pene-
kanan pada hasil); kedua al oofness (pembuatan
jarak sosd); ketigacondderation (pertimbangan

dan perhatian) dan; keempat trust (doronganserta
bimbingan).

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
Explanatory Survey Method, yakni suatu metode
pendlitian survey yang bertujuan menguiji hipotess.
Variabel dan Operasionalisas Variabel sebagal
berikut :

Variabel Efektivitas Komunikas antara
kepaa sekolah denganguru, secaraoperasional
didefinisikan sebagai sgjauh manakepalaekolah
(komunikator) mampu menciptakan suasanako-
munikas yang kondusif sehinggamempengaruhi
kinerja guru (komunikan). Komunikas antara
kepala sekolah dengan guru yang akan diukur
tingkat keefektifannya adalah : pertama komu-
nikas telling style, kedua komunikas selling
style, ketigaKomunikas participating style, dan
keempat komunikas delegating style.

Komunikasi telling style adalah gaya
komunikas yang ditampilkan oleh Kepaasekolah
(komunikator) melalui sikap, perbuatan dan
ucapannya yang cenderung lebih banyak mem-
berikan penjelasan, pengarahan, secara spesifik
(apa, mengapa, siapa, bagaimana, di mana, dan
kapan), terhadap pesan yang disampaikannya
(linier communication, one way communica-
tion).

Komunikas selling style adalah gaya
komunikas yang ditampilkan oleh kepalasekolah
(komunikator) melalui sikap, perbuatan dan
ucapannyayang cenderung banyak memberikan
penjelasan, pengarahan secaraumum, terhadap
pesan yang disampaikannya.

Komunikas participating style adalah
gayakomunikas yang ditampilkan oleh Kepala
sekolah (komunikator) melalui sikap, perbuatan
dan ucapannya yang cenderung memberikan
kesempatan kepada guru (komunikan) untuk
terlibat dalam proseskomunikas secaraaktif tidak
hanya sebagal penerimapesan tetapi juga sebagal
penyampai pesan (two way communication).

Komunikas delegating styleadalah gaya
komunikasi yang ditampilkan kepala sekolah
(komunikator) melalui sikap, perbuatan dan
ucapannya yang cenderung memberikan ke-
percayaan sepenuhnya kepada guru untuk
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bertindak sebagai penyampai pesan, sementaraia
sendiri sebagal penerima pesan. Indikator-
indikator: pertamaketer bukaan dipahami sebagai
Suasanakebathinan komunikator yang menerima
dan memahami semuapesan tentang ciri dan sifat
khas komunikan. Suasanatersebut ditunjukkan
melalui pikiran, perkataan, dan tindakan, yakni
pertama menilai pesan secar objektif dengan
menggunakan kesgjegan logika, kedua melihat
nuansapesan, ketigaberorientas padaini pesan,
keempat mencari informasi dari berbagai sumber,
kelimamenilai kembali pesan yang salah, keenam
mencari pengertian pesan yang tidak sesuai de-
ngan rangkaian kepercayaan atau keyakinan-
nya; kedua empati, dipahami sebagai suasana
kebathinan komunikator yang menerima dan
memahami pesan komunikan sama seperti sikap
komunikan menerima dan memahami dirinya
(komunikator menjadikan dirinyasebaga komu-
nikan); ketiga perasaan pogtif, dipahami sebagai
suasanakomunikas antar pribadi di manakomu-
nikator merasa bahwa: pertama pesan-pesan
dipandang pribadinya bersifat menyenangkan,
kedua pribadi komunikator menyenangkan, ketiga
suasana kebathinan bersama antarakomunikator
dan komunikan menyenangkan. Perasaan tersebut
direfleksikan dalam bentuk pikiran, perkataan, dan

tindakan komunikator yang: pertamayakin akan
kemampuan dirinyadalam mengatasi perbedaan
masalah tentang pesan dengan komunikan, kedua
merasa setaradalam memaknakan pesan dengan
komunikan, ketiga menyadari bahwa pesan
tentang perilaku komunikan tidak selamanya
sesual dengan komunikator, keempat mampu
memperbaiki dirinya agar sesuai dengan pesan
tentang komunikan; keempat memberikan
dukungan dipahami sebagai sikap seorang
komunikator yang mengurangi Skap defensf ddam
komunikes.

Dalam konteks ini, komunikator men-
ciptakan suasana yang : pertama memberikan
pendapat terhadap pesan tentang komunikan tetapi
tidak menilai komunikan, kedua bekerjasama
dengan komunikan dalam memecahkan masalah
tentang pesan, ketiga bersikap jujur terhadap
komunikasi tanpa motif terpendam, keempat
memberikan penghargaan baik moril maupun
materil; kelima memelihara keseimbangan
dipahami sebagal skap komunikanyang: pertama
merasapribadinyasedergat dengan komunikan,
keduabersifat horizontal dan demokeratis, ketiga
menjaga keselarasan dan keserasian dengan
memberikan kesempatan yang sama dalam me-
nyampaikan pesan, keempat berani menyatakan

Tabel 1 Ukuran Sampel Penelitian

KLASIFIKAS SEKOLAH NEGERI SEKOLAH SWASTA
1 NAMA SAMPEL NAMA SEKOLAH SAMPEL
SEKOLAH
SMUN 03 10 SMUK YAHYA 10
g SMUN 04 10 SMUK TRI MULYA 10
é SMUN 20 10 SMUK SANTA 10
ANGELA
SMUN 05 10 SMU BPK 1 PENABUR 10
SMUN 10 10 SMU SANTA MARIA 10
(27 SMUN 12 10 SMU PASUNDAN I 10
:Qj SMUN 11 10 SMU BPI 1 10
” SMUN 09 10 SMU BPPK 10
SMUN 15 10 SMU KCK II 10
E SMUN 16 10 SMU BINA DARMA 1 10
L% SMUN 17 10 SMU PURAGABAYA 10
= SMUN 18 10 SMU KORPRI 10
JUMLAH 120 JUMLAH 120

TOTAL : 240
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telah salah persepsi terhadap pesan tentang
komunikan.

Variabel 1klim Organisas

Iklim organisasi secara operasional
didefiniskan sebagai : seperangkat karakteristik
internal suatu sekolah yang berada di luar diri
seseorang dan mempengaruhi perilaku orang-
orang yang adadalamorganisas sekolah tersebut.

Indikator-indikatornyameliputi : pertama
hindrance (gangguan); kedua intimacy (ke-
akraban); ketiga disengagement (keadaan
berlepas diri); keempat esprit (semangat kerja)
kelima productions emphasi s (penekanan pada
hasil); keenam aloofness (pembuatanjarak sosd);
ketujuh consideration (pertimbangan dan
perhatian) dan; kedelapan trust (dorongan serta
bimbingan). Hindrance, dipahami sebagai tugas-
tugas yang diberikan Kepala sekolah yang
dianggap sebagai gangguan oleh guru dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Intimacy,
difahami sebagai adanya suasanayang harmonis
antara guru dan Kepala sekolah dalam situasi
kerja. Disengagement, dipahami adanya ke-
leluasaan yang dimiliki guru dalam melaksanakan
aktivitas, sehinggabisaberkreas. Esprit, dipahami
sebagai suasana batiniah yang meneyenangkan
sehingga bergairah dalam bekerja. Productions
emphasis, dipahami sebagai perilaku kepemim-
pinan yang ditampilkan kepala sekolah yang
cenderung berorientas padapelaksanaan tugas.
Aloofness, dipahami sebagai perilaku Kepala
sekolah yang kaku dan selalu mengambil jarak
sosiad dengan guru yang disandarkan kepada
rujukanformal. Consideration, dipahami sebagai
perilaku kepemimpinan Kepala sekolah yang
berorentas kepadahubungan manusia, sehingga
mempunyai kedekatan dengan guru. Trust,
dipahami sebagai perilaku kepala sekolah yang
selalu menjadi panutan bagi guru, yang diwujud-
kan dalam pemberian bimbingan dan dorongan.

Variabel KinerjaGuru

Kinerja guru secara operasional dapat
didefiniskan sebagai kualitasdan kuantitasguru
dalam mengajar berdasarkan kompetens yang
dimilikinya. Variabel ini meliputi: pertama
Rencana Penggjaran (Teaching Plansand Ma-

terial); kedua Prosedur Menggjar (Classroom
Procedures) dan; ketigaHubungan antar Pribadi
(Interpersonal Skill). Rencana Pengajaran
(Teaching Plansand Material) dipahami sebagai
aktivitas guru ddlammembuat kerangkaacuan bagi
terlaksananya proses belagjar mengajar yang ter-
wujud ddam satuan pelgjaran (SAP). Indikatornya
meliputi: pertamaperencanaan pengorganisasian
bahan pengajaran; kedua pengelolaan kegiatan
belgjar mengajar; ketiga pengelolaan kelas; ke-
empat penggunaan mediadan sumber penggjaran
dan; kelimapenilaian prestas. Prosedur mengajar
(Classroom Procedures) dipahami sebagai ak-
tivitasyang ditampilkan guru ddam melaksanakan
proses belgjar mengajar di kelas. Indikatornya
meliputi: pertamametode, media, danlatinanyang
sequal dengan tujuan pengajaran; keduakounikas
dengan 9swa; ketigamendemonstraskan metode
menggar; keempat mendorong dan menggalakkan
keterlibatan Sswadalampenggjaran; kelimamen-
demonstrasikan penguasaan matapelgaran dan
relevansinya; keenam pengorganisasian waktu,
ruang, bahan, dan perlengkapan pengajaran dan;
ketujuh mengadakan evaluasi belgjar mengajar.
Hubungan antarpribadi (interpersonal skill) di-
pahami sebagai pola interaks yang dikembang-
kan guru dengan siswa dalamrangka memoti-
vad belajar Sswa. Indikatornyameliputi: pertama
membantu mengembangkan sikap positif siswa;
kedua bersfat luwes dan terbuka padasiswadan
orang lain; ketigamenampilkan kegairahan dan
kesungguhan dalam kegiatan belgjar menggar dan;
keempat mengelolainteraks pribadi dalamkelas.

Populas dan Sampé

Populas penelitian ini adalah guru SMU
di Kotamadya Dati |1 Bandung. Dari paraguru
tersebut diungkap karakteristik-karakteristik
tentang kinerjaguru dalam melaksanakan tugas,
iklimorganisas dan efektivitaskomunikas antara
K epala sekolah dengan guru. Penarikan sampel
akan menggunakan teknik Multi-Sage Cluster
Sampling. Teknik ini dipilih karena adanya
kesulitan dalam penyusunan kerangka sampling
lengkap padatahap awal penditian.

Berdasarkan teknik di atas, pertaman-
tama populas akan dibagi ke dalam klasifikas
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan Passing
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GradeNEM (Nila EbtanasMurni) kelulusan baik
untuk sekolah Negeri maupun swasta. Selanjut-
nyadari masing-masing klasifikas secararandom
akan diambil empat sekolah baik untuk sekolah
Negeri maupun Swasta, sehingga setiap klasfikas
akan diperoleh delgpan sekolah. Dengan demikian
untuk seluruh klasifikasi diperoleh 24 sekolah.

Anggotasampel adalahjumlah guruterpilin
yang pengambilannyadilakukan secararandom.
Dengan demikian secara random akan terpilih
sgumlah gurudari 24 sekolahyang mewakili tiga
klasifikas Passing Grade NEM (Nilai Ebtanas
Murni) kelulusan.

Berdasarkan hasil identifikasi, rincian
penyebaran anggota populasi dan ukuran sam-
pe penelitian, penyebarannyadapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Sumber Datadan Cara Pengumpulannya

Data primer dalam penelitian ini akan
dikumpulkan dari reponden, yakni paraguru yang
mengajar di SMU Negeri dan SMU Swastayang
beradadi KodyaBandung. Data sekunder dipero-
leh melalui studi kepustakaan, media cetak dan
mediaeektronik.

Cara mengumpulkan data primer di-
lakukan dengan mengajukan kuesioner kepada
responden. Kuesioner tersebut dikonstruks da-
lam tigajenisyang meliputi: pertamal nstrumenten
tang kinerjaguru; kedual nstrumen tentang iklim
organisad dan: ketigal nstrumententang efektivitas
komunikas antara kepala sekolah dengan guru
Itemitem alat pengumpul data mengacu kepada
skala Likert data ordinal, yang terdiri dari per-
nyataan : sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu
(3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1),
apabila peryataan negatif makapenilaian dibalik
1), (2, (3), (4), (5). Indekspengukuran variabel
ini ditingkatkan menjadi datadalam skalainterval
melalui method of successive intervals (Hays,
1969:39)

Rancangan Uji Hipotess

Pendlitianini melihat ssjauhmanapengarun
efektivitas komunikas antara Kepala sekolah
dengan guru daniklimorganisas sekolahterhadap
kinerjaguru.

Untuk mengandisishubungan kausal yang

bentuk modelnyaregres harus dibuat sebuah pa
radigmayang menggambarkan hubungan kausal
antaravariabel bebas dan variabel tak bebasyang
disebut dengan Path Diagram. Bilangan yang
menyatakan besarnya disebut Path Coefficient.
Oleh karenaitu rencanauiji hipotesisyang diper-
gunakan adalah Path Analysi syang digambarkan
dalam path diagram sebagai berikut:

Keterangan:

<
M

7 3 IFREFERR

Yy

\

£y

d

X = Evektivitaskomunikas antaraKepala
sekolah denganguru
= Komunikasi telling style kepalasekolah
= Komunikas sdlling style kepaasekolah
= Komunikasi participating style Kepala
sekolah
= Komunikas delegating style Kepala
sekolah
= IklimOrganisas
= Kinerjaguru
= Kinerjaguru padatingkat rendah
Kinerjaguru padatingkat sedang
Kinerjaguru padatingkat tinggi
= Struktur parameter yang menggambarkan
besarnya pengaruh X terhadap Z
= Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruhY terhadap Z
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X terhadap Z,
PZ X = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,

1
2

X XX X

<

1

2

N N N N

3

PZX

PZY
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PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan

besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
PZ X, = Struktur parameter yang menggambarkan
besarnyapengaruh X, terhadap Z,
rXY =Koefisen korelas antara variabel X
denganvariabel Y

Hipotesis konseptual utama yakni
“Efektivitas komunikas antara kepala sekolah
dengan guru dan iklim organisas sebagaimana
diperseps olehguru, berpengaruh positif terhadap
kinerjaguru’.

Teknik Analisis Data
Teknik andlissdatayang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Jalur (Path Analy-
gs), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Pertama menghitung koefisien korelasi
Pearson denganrumus:

Py
- )

VI, W

(Shedecor & Cochran, 1967:103)

Keduamenyusun matrikskorelas; ketiga
menghitng invers dari R; keempat menghitung Path
Coefficient; kelimabesarnya pengaruh variabel
bebas secarabersama-samaterhadap variabel tak
bebas(X dan Y terhadap Z), dengan rumus:
R2X,(12) = PX X, . IX X, + PX X, . RX X,

K eenam menghitung besarnya pengaruh
varigbd lainyang tidek ditdliti (U) terhadap variabel
tak bebas(Z); Ketujuh menguji path coefficient.

Dari hesl perhitungan path coefficient pada
tingkat pertamabelummemiliki keterangan apakah
semuavariabel bebas bisadimasukkan ke dalam
paradigma. Untuk pemeriksaan apakah semua
variabel bebas sebaiknya dimasukkan ke dalam
paradigmaatau cukup hanyabeberapa sgja, yakni

agar mendapat kesingkatan ilmiah (principle of
parsmony), perlu dilakukan uji Sgnifikang.
Langkah pengujiannya adalah sebagai
berikut :
Ho:PXX, =0
H1:PXX, >0
Statitik uji yang digunakan adalah :

PX, X,

\/(1- r2(123)C,
n- k-1

Berdasarkan rumus tersebut akan diperoleh t
hitungt. Tolak H_jikat, >t/2

Setelah dilakukan pengujian, jikaterbukti
ada variabel yang selayaknya didrop (karena
nonsignifikan) perhitungan harus diulangi lagi
untuk mencari path coefficient model setelah ada
pathyang dihilangkan, kemudian dibuat lagi path
diagramyang baru.

Untuk mengukur secaraobjektif (ilmiah)
perlu dilakukan pengujian secaragtatistik apakah
ada perbedaan informasi yang diterima jika
menggunakan path diagram penuh (full recursive
system) dan jikamenggunakan path diagram di
mana adavariabel yang didrop. Untuk menguiji
masaah ini digunakan Spoechts Method. Langkah
kerjasebagai berikut: (1). Menghitung R%k untuk
mode penuh (full recursivesystem). Dihitung juga
R?M di mana ada path yang dihilangkan; (2).
Menghitung Q = (1-R%)/(1-R?M); (3). Meng-
hitung W =1—(n-d) InQ; (4). Bandingkan har-
gaW dengan 2, (d = degressof freedonm/banyak
path yang dihilangkan)

Uji Validitasdan Reliabilitas

Perhitungannya dilakukan dengan meng-
gunakan paket aplikas gatistik SPSS 7.5. Rumus
yang dipergunakan adaah korelas rank Spearman
sebagai berikut :

2 _ 2 _ 2
rsz X = ZYO Zd (Sidney Siegel, 1997:336)
2 ’a X 2 a YZ
Berdasarkan hasll uji vdiditas, makauntuk
instrumen komunikas antara kepala sekolah

dengan guru yang layak dipergunakan berjumiah
35item, insrumeniklim organisasi sekolah ber-
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jumlah 20 item dan instrumen kinerjaguru ber-
jumiah 24 item. Untuk item-item yang tidak terpa
kai selanjutnyadibuang. Uji reliabilitas menyata
kan semuaitemteruji atau reliabel.

Hasll Penelitian dan Pembahasan

Perhitungan menghasilkan koefisien
korelad r = 0,613, path coefficient = 0,442. Untuk
menguiji taraf signifikans path coeficient dengan
statistik uji t, diperoleh t = 7,113. Setelah
dibandingkandengant,_, ternyatasignifikan pada
taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini ditunjukkan
dengan perbandingant, = 7,113 >t = 2,256.
Dapa ditafarkan bahwaadapengaruh positif yang
sangat signifikan antara komunikas Kepala
sekolah dengan guruterhadap kinerjaguru. Dalam
arti statistik, has| penditian ini menggambarkan
bahwasebanyak 44,2% variansskor kinerjaguru
dapat dijelaskan oleh efektivitaskomunikas antara
kepala sekolahdengan guru.

Gambaran hasil pendlitianini sesual dengan
apa yang dihipotesiskan sebelumnya tentang
adanya pengaruh yang signifikan antarakomuni-
kas kepala sekolah dengan guru terhadap kinerja
guru: pertamapengaruhiklimorganisas sekolah
terhadap kinerjaguru. Perhitungan menghasilkan
koefisien korelas r = 0,555, path coefficient =
0,281. Untuk menguji taraf signifikansi path
coeficient dengan statistik uji t, diperoleh t =
4,527. Setelah dibandingkan dengant, |, ternyata
signifikan padataraf kemelesetan (a) 0,05. Hal
ini ditunjukkan dengan perbandingant = 4,527 >
toa = 2,256. Dapat ditafsirkan bahwa ada
pengaruh positif yang sangat Sgnifikan antaraiklim
organisasi terhadap kinerja guru. Dalam arti
datigik, hasl pendlitianini menggambarkan bahwa
sebanyak 28,1% variansskor kinerjaguru dapat
dijelaskan olehiklimorganisas sekolah. Gambar-
an hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang
dihipotesiskan sebelumnya tentang adanya
pengaruh yang signifikan antaraiklim organisas
sekolah terhadap kinerja guru; kedua pengaruh
komunikas antarakepaasskolah denganguru dan
iklim organisas sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru. Dari hasil perhitungan
dengan menggunakan R?Z (XY) diperoleh0,574.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
pengaruh komunikas antarakepala sekolah de-

ngan guru daniklimorganisas sekolah terhadap
kinerjaguru adalah sebesar 57,4%. Besarnyape-
ngaruh relatif tersebut secaradatistik sangat Sgni-
fikan. Dengan demikian komunikas antarakepala
sekolah dengan guru daniklim organisas sekolah
tidak dapat diabaikan bagi penumbuhan kinerja
guru; keduaefektivitas komunikasi telling style
antarakepaa sekolah dengan guru terhadap kinerja
guru yang tergolong rendah. Berdasarkan hasil
perhitungan menghasilkan koefisenkorelas r =
0,590, path coefficient = 0,500. Melalui uji
signifikans dengan statistik uji t, diperolent =
3,655. Setelah dibandingkan dengant,,  ternyata
signifikan padataraf kemelesetan (a) 0,05. Hal
ini ditunjukkan dengan perbandingant = 3,655>
tos = 2:319. Dapat ditafsirkan bahwa ada
pengaruh positif yang sangat signifikan antara
komunikasi telling style yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah terhadap
kinerjaguru yang tergolong rendah. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa komunikasi telling
style yang dikembangkan kepala sekolah di
lingkungan sekolah efektif bila diadaptasikan
terhadap guru yang memiliki kinerjayang tergolong
rendah; ketigaefektivitaskomunikas sdling syle
antarakepaa sekolah dengan guru terhadap kinerja
guru yang tergolong rendah. Berdasarkan hasil
perhitungan menghasilkan koefisenkorelas r =
0,208, path coefficient = 0,051. Melalui uji
signifikans dengan statistik uji t, diperolent =
0,391. Setelah dibandingkan dengant,,  ternyata
nonggnifikan padataraf kemelesetan (a) 0,05. Hal
ini ditunjukkan dengan perbandingant = 0,391 <
t = 2:319. Dapat ditafsirkan bahwatidak ada
pengaruh postif antarakomunikas saling style
yang dikembangkan kepalasekolah di lingkungan
sekolah terhadap kinerja guru yang tergolong
rendah. Dengan katalain dapat dikatakan bahwa
komunikas selling style yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah tidak efektif
bila diadaptasikan terhadap guru yang memiliki
kinerjayang tergolong rendah; keempat Efektivitas
Komunikas participating style antara kepala
sekolah dengan guru terhadap kinerja guru yang
tergolong rendah. Berdasarkan hasil perhitungan
menghasilkan koefisien korelas r = 0,440, path
coefficient =0,203. Mealui uji sgnifikans dengan
statistik uji t, diperoleh t = 1,377. Setelah di-
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bandingkan dengan t,, , ternyata nonsignifikan
pada taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan perbandingant. =-0,253 <
ty = 2:319.

Dapat ditafsirkan bahwa tidak ada pe-
ngaruh positif antarakomunikas participating
style yang dikembangkan kepala sekolah di
lingkungan sekolah terhadap kinerja guru yang
tergolong rendah. Dengan katalain dapat dika-
takan bahwakomunikas participating style yang
dikembangkan kepala sekolah di lingkungan
sekolahtidak efektif biladiadaptasikanterhadap
guruyang memiliki kinerjayang tergolong rendah;
keempat Efektivitas Komunikas delegating syle
antarakepaasekolah dengan guru terhadap kinerja
guru yang tergolong rendah. Berdasarkan hasil
perhitungan menghasilkan koefisenkorelas r =
0,294, path coefficient = -0,036. Melalui uji
signifikans dengan statistik uji t, diperoleht, = -
0,253. Setelah dibandingkan dengant,,  ternyata
nonggnifikan padataraf kemelesetan (a) 0,05. Hal
ini ditunjukkan dengan perbandingant, =-0,253
<t = 2319

Dapat ditafsirkan bahwa tidak ada
pengaruh positif antara komunikasi delegating
style yang dikembangkan kepala sekolah di
lingkungan sekolah terhadap kinerja guru yang
tergolong rendah. Dengan kata lain dapat di-
katakan bahwakomunikas delegating styleyang
dikembangkan kepala sekolah di lingkungan se-
kolah tidak efektif biladiadaptasikan terhadap
guru yang memiliki kinerjayang tergolong rendah.
Jika dibandingkan besarnya pengaruh keempat
gayakomunikad di atas(telling Syle, sdling style,
participating style, delegating style) terhadap
kinerjaguru yang tergolong rendah adalah sebagai
berikut : pertama sebanyak 50,0% varians skor
kinerjaguru tingkat rendah dapat dijelaskan oleh
komunikas telling style kepalasekolah dengan
guru di lingkungan sekolah. Pengaruh sebesar ini
secara statistis mempunyai pengaruh yang cukup
berarti, dengan demikian tidak dapat diabaikan;
kedua sebanyak 5,1% varians skor kinerjaguru
tingkat rendah dapat dijelaskan oleh komunikasi
selling style kepala sekolah dengan guru di
lingkungan sekolah. Pengaruh sebesar ini secara
statististidak mempunyai pengaruh yang cukup
berarti, dengan demikian dapat diabaikan; ketiga

sebanyak 20,3% variansskor kinerjaguru tingkat
rendah dapat dijelaskan oleh komunikasi partici-
pating style kepala sekolah dengan guru di
lingkungan sekolah.

Pengaruh sebesar ini secaradatististidak
mempunyai pengaruh yang cukup berarti, dengan
demikian dapat diabaikan dan; keempat Sebanyak
—3,6% varians skor kinerjaguru tingkat rendah
dapat dijelaskan oleh komunikas delegating style
kepalasekolah denganguru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secara statististidak mem-
punyai pengaruh yang cukup berarti, dengan de-
mikian dgpat diabaikan. Berdasarkan dataterssbut
dapat ditafsirkan bahwakomunikas telling style
yang dikembangkan kepalasekolah dengan guru
di sekolah mempunyai tingkat efektivitas paling
tinggi jika diadaptaskan kepada guru yang
kinerjanyatergolong rendah; keempat Efektivitas
Komunikas telling style antara kepala sekolah
dengan guru terhadap kinerjaguru yang tergolong
sedang Berdasarkan hasil perhitungan meng-
hasilkan koefisienkorelasi r = 0,389, path coeffi-
cient = 0,124. Melaui uji signifikans dengan
statistik uji t, diperolen t = 1,727. Setelah
dibandingkan dengant, , ternyatanonsignifikan
pada taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan perbandingant = 1,727<t
= 2,264. Dapat ditafsirkan bahwa tidak ada
pengaruh positif antarakomunikas telling style
yang dikembangkan kepalasekolah di lingkungan
sekolah terhadap kinerja guru yang tergolong
sedang.

Dengan katalain dapat dikatakan bahwa
komunikasi telling style yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah tidak efektif
bila diadaptasikan terhadap guru yang memiliki
kinerjayang tergolong sedang; kelima Efektivitas
Komunikas selling style antarakepala sekolah
dengan guru terhadap kinerjaguru yang tergolong
sedang Berdasarkan hasil perhitungan meng-
hasilkan koefisienkorelasi r = 0,534, path coeffi-
cient = 0,361. Melaui uji signifikans dengan
statistik uji t, diperoleh t = 5,222. Setelah
dibandingkandengant,_, ternyatasignifikan pada
taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini ditunjukkan
dengan perbandingant, =5,222>t = 2,264.

Dapat ditafsirkan bahwa ada pengaruh
positif yang signifikan antarakomunikasi selling
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style yang dikembangkan kepala sekolah di
lingkungan sekolah terhadap kinerja guru yang
tergolong sedang. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwakomunikas selling style yang
dikembangkan kepala sekolah di lingkungan
sekolah efektif biladiadaptaskan terhadap guru
yang memiliki kinerja yang tergolong sedang;
keenam Efektivitas Komunikas participating
styl e antarakepala sekolah dengan guru terhadap
kinerjaguru yang tergolong sedang. Berdasarkan
hasil perhitungan menghasilkan koefisen korelas
r = 0,492, path coefficient = 0,235. Melalui uji
signifikans dengan statistik uji t, diperolent =
2,989. Setelah dibandingkan dengant,,  ternyata
signifikan padataraf kemelesetan (a) 0,05. Hal
ini ditunjukkan dengan perbandingant =2,989>
tos = 2,264. Dapat ditafsirkan bahwa ada
pengaruh positif yang sangat signifikan antara
komunikasi participating style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah
terhadap kinerja guru yang tergolong sedang.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa ko-
munikas participating style yang dikembangkan
kepala sekolahdi lingkungan sekolah efektif bila
diadaptasikan terhadap guruyang memiliki kinerja
yang tergolong sedang; ketujuh Efektivitas
Komunikas delegating style antara kepala se-
kolah dengan guru terhadap kinerja guru yang
tergolong sedang. Berdasarkan hasil perhitungan
menghasilkan koefisien korelasi r = 0,513, path
coefficient = 0,150. Mdalui uji Sgnifikans dengan
statistik uji t, diperolen t = 1,752. Setelah
dibandingkan dengant, , ternyatanonsignifikan
pada taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan perbandingant = 1,752<t
= 2,264. Dapat ditafsirkan bahwa tidak ada
pengaruh positif antara komunikasi delegating
style yang dikembangkan kepala sekolah di ling-
kungan sekolah terhadap kinerja guru yang ter-
golong sedang.

Dengan katalain dapat dikatakan bahwa
komunikas del egating styl e yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah tidak efektif
bila diadaptasikan terhadap guru yang memiliki
kinerjayang tergolong sedang. Jkadibandingkan
besarnya pengaruh keempat gayakomunikasi di
atas (telling style, selling style, participating
style, delegating style) terhadap kinerjaguru yang

tergolong sedang adalah sebagai berikut; pertama
sebanyak 12,4% variansskor kinerjaguru tingkat
sedang dapat dijelaskan oleh komunikas telling
style kepala sekolah dengan guru di lingkungan
sekolah. Pengaruh sebesar ini secarastatististidak
mempunyai pengaruh yang cukup berarti, dengan
demikian dapat diabaikan; keduasebanyak 36,1%
varians skor kinerja guru tingkat sedang dapat
dijelaskan oleh komunikas selling style kepala
sekolah dengan guru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secara statistis mempunyai
pengaruh yang cukup berarti, dengan demikian
tidak dapat diabaikan; ketiga Sebanyak 23,5%
varians skor kinerja guru tingkat sedang dapat
dijelaskan oleh komunikas participating style
kepalasekolah denganguru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secara statistis mempunya
pengaruh yang cukup berarti, dengan demikian
tidak dapat diabaikan dan; keempat Sebanyak
15,0% varians skor kinerjaguru tingkat sedang
dapat dijelaskan oleh komunikas delegating style
kepalasekolah denganguru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secara statistis tidak
mempunyai pengaruh yang cukup berarti, dengan
demikian dapat diabaikan. Berdasarkan data
tersebut dgpat ditafsrkan bahwakomunikas sdll-
ing style dan participating style yang dikem-
bangkan kepala sekolah dengan guru di sekolah
mempunyai tingkat efektivitas paling tinggi jika
diadaptasikan kepada guru yang Kkinerjanya
tergolong sedang; kedelapan Efektivitas Ko-
munikas telling style antarakepala sekolah de-
ngan guru terhadap kinerjaguru yang tergolong
tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan meng-
hasilkan koefisienkorelasi r = 0,351, path coeffi-
cient = 0,049. Melaui uji signifikans dengan
statistik uji t, diperoleh t = 0,292. Setelah di-
bandingkan dengan t,, , ternyata nonsignifikan
pada taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan perbandingant, =0,292<t
= 2,368. Dapat ditafsirkan bahwa tidak ada
pengaruh positif antarakomunikas telling style
yang dikembangkan kepalasekolah di lingkungan
sekolah terhadap kinerja guru yang tergolong
tinggi. Dengan katalain dapat dikatakan bahwa
komunikasi telling style yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah tidak efektif
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bila diadaptasikan terhadap guru yang memiliki
kinerjayang tergolong tinggi; kedelapan Efektivi-
tasKomunikad sdling syleantarakepaasekolah
dengan guru terhadap kinerjaguru yang tergolong
tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan meng-
hasilkan koefisienkorelasi r = 0,269, path coeffi-
cient = 0,0002. Méelalui uji signifikansi dengan
Statistik uiji t, diperoleht. = 0,002. Setelah diban-
dingkandengant,_, , ternyatanonsignifikan pada
taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini ditunjukkan
dengan perbandingant, = 0,002 <t _ = 2,368.
Dapat ditafsirkan bahwatidak ada pengaruh posi-
tif antarakomunikas selling style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah
terhadap kinerjaguruyang tergolong tinggi.

Dengan katalain dapat dikatakan bahwa
komunikas selling style yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah tidak efektif
bila diadaptasikan terhadap guru yang memiliki
kinerjayang tergolong tinggi; kesembilan Efek-
tivitas Komunikas participating style antara
kepdasekolah dengan guru terhadap kinerjaguru
yang tergolong tinggi. Berdasarkan hasil per-
hitungan menghaslkankoefisenkordas r = 0,440,
path coefficient =0,146. Melaui uji signifikansi
dengan statistik uji t, diperolent =0,819. Setelah
dibandingkan dengant, , ternyatanonsignifikan
pada taraf kemelesetan (a) 0,05. Hal ini
ditunjukkan dengan perbandingant, =0,819<t,__
= 2,368. Dapat ditafsirkan bahwa tidak ada
pengaruh positif antarakomunikas participating
style yang dikembangkan kepalasekolah di ling-
kungan sekolah terhadap kinerja guru yang ter-
golongtinggi.

Dengan katalain dapat dikatakan bahwa
komunikasi participating style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah
tidak efektif biladiadaptasikan terhadap guru yang
memiliki kinerja yang tergolong tinggi; (10)
Efektivitas Komunikas delegating style antara
kepala sekolah dengan guru terhadap kinerjagu-
ru yang tergolong tinggi. Berdasarkan hasil
perhitungan menghasilkan koefisenkorelas r =
0,645, path coefficient = 0,553. Melalui uji
signifikans dengan statistik uji t, diperolent =
3,206. Setelah dibandingkan dengant,,  ternyata
signifikan padataraf kemelesetan (a) 0,05. Hal
ini ditunjukkan dengan perbandingant = 3,206 >

tos = 2:368. Dapat ditafsirkan bahwa ada
pengaruh positif yang sangat signifikan antara
komunikas del egating styl e yang dikembangkan
kepala sekolah di lingkungan sekolah terhadap
kinerjaguru yang tergolong tinggi. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwakomunikas delegat-
ing style yang dikembangkan kepala sekolah di
lingkungan sekolah efektif bila diadaptasikan ter-
hadap guru yang memiliki kinerjayang tergolong
tinggL.

Jika dibandingkan besarnya pengaruh
keempat gaya komunikasi di atas (telling style,
selling style, participating style, delegating
style) terhadap kinerjaguru yang tergolong tinggi
adalah sebagai berikut: pertamasebanyak 0,49%
varians skor kinerja guru tingkat tinggi dapat
dijelaskan oleh komunikasi telling style kepala
sekolah dengan guru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secarastatististidak mem-
punyai pengaruh yang cukup berarti, dengan
demikian dapat diabaikan; keduasebanyak 0,02%
varians skor kinerja guru tingkat tinggi dapat
dijelaskan oleh komunikas selling style kepala
sekolah dengan guru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secarastatististidak mem-
punyai pengaruh yang cukup berarti, dengan
demikian dapat digbaikan; ketiga sebanyak 14,6%
varians skor kinerja guru tingkat tinggi dapat
dijelaskan oleh komunikas participating style
kepala sekolah dengan guru di lingkungan se-
kolah. Pengaruh sebesar ini secara statististidak
mempunyai pengaruh yang cukup berarti, dengan
demikian dapat diabaikan dan; keempat sebanyak
55,3% variansskor kinerjagurutingkat tinggi depat
dijelaskan oleh komunikasi delegating style
kepalasekolah denganguru di lingkungan sekolah.
Pengaruh sebesar ini secara statistis mempunya
pengaruh yang cukup berarti, dengan demikian
tidak dapat diabaikan.

Berdasarkan data tersebut dapat ditaf-
sirkan bahwakomunikas delegating style yang
dikembangkan kepala sekolah dengan guru di
sekolah mempunyai tingkat efektivitas paing ting-
gi jikadiadaptasikan kepadaguru yang kinerjanya
tergolong tinggi. Bertitik tolak dari hasil pengujian
sdluruh variabel pendlitiandi atas, makaparadigma
struktur hubungan kausa hasil penelitian adalah
sebagai berikut :
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Pengaruh Efektivitas Komunikasi antara
Kepala Sekolah dengan Guru terhadap
KinerjaGuru

Pembahasan berikut akan lebih terpusat
kepada persoaan-persoaan yang muncul dari sub-
sub hipotesisyang digjukan dalam penélitianini.
Persoalan-persoalan tersebut antaralain adalah
sebagal berikut: pertamamengapakomunikas tel-
ing style yang dikembangkan kepala sekolah
terhadap guru di lingkungan sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap guru yang memiliki
kinerjatingkat rendah, sedangkan komunikas |-
ing style, participating style dan delegating style
tidak berpengaruh secara signifikan; kedua
mengapakomunikas sdlling styledan participat-
ing style yang dikembangkan kepala sekolah
terhadap guru di lingkungan sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap guru yang memiliki
kinerjatingkat sedang, sedangkan komunikas tell-
ing style dan del egating styl e tidak berpengaruh
scaraggnifikan?dan; ketigamengapakomunikas
delegating style yang dikembangkan kepala
sekolah terhadap guru di lingkungan sekolah
berpengaruh secara signifikan terhadap guru
yang memiliki kinerjatingkat tinggi, sedangkan
komu-nikasi telling style, selling style,dan par-
ticipating style tidak berpengaruh secara
ggnifikan?

Persoalan-persoalan tersebut mengacu
kepada dua unsur pokok dari unsur-unsur komu-
nikad, yakni unsur komunikator dan komunikan.
Unsur komunikator berkaitan dengan aspek how
to communicate, yaitu mengacu kepadaperilaku
atau gayakomunikator ketikamencobamempe-

ngaruhi komunikan atau ketika menyampaikan
pesan-pesannya kepada komunikan. Unsur
komunikan berkaitan dengan aspek frame of
reference (kerangka rujukan), yaitu panduan
pengetahuan dan pengalaman komunikan. Unsur
ini dilandasi olehteori perbedaan individu (Indi-
vidual Difference Theory) dari Melvin D. Defleur
(dalam Edi Suryadi, 1995:86). Teori ini meman-
dang bahwaindividu memiliki variasi dalam hal
organisasi psikologisnyayang berbeda satu sama
lain. Varias ini sebagian diawali dari dukungan
perbedaan secarabiologis, tetapi ini dikarenakan
pengetahuan secaraindividua yang berbeda. Oleh
sebab itu, stimulus yang diterima oleh seorang
individu diduga akan memiliki makna yang
berbeda denganindividu yang lainnya

Varias dalam hal memperseps stimulus
(pesan) yang diterimaindividu yang satu dengan
yang lainnyainilahyang lazim dikenal dengan nama
kerangka rujukan (frame of reference), yakni
istilah yang bersumber dari penelitian psikofisik
yang berkaitan dengan perseps objek. Dikatakan
olehMcDavid danHarari (Rakhmat, 1991:140),
bahwa para psikolog menganggap konsep kerang-
karujukan ini amat bergunauntuk menganalisa
interpretas perseptua dari peristiwayang dialami.
Dengan demikian, makadalam kegiatan komu-
nikas, kerangka rujukan akan mempengaruhi ba-
gaimanaorang memberi makna pada pesan yang
diterimanya. Kerangkarujukan dalam penelitian
ini, tergambar dalam persoalan-persodandi atas
addah kinerjaguru, yang diklasifikaskan kedalam
tigaklasifikas, yaitu: pertamakomunikan yang
memiliki kerangkarujukan rendah; kedua komu-
nikan yang memiliki kerangkarujukan sedang; dan
ketigakomunikan yang memiliki kerangkarujukan
tingg.

Persodan-persodan di atas, jikadikaitkan
dengan teori kematangan dari Argyris (Miftah
Thoha, 1998:282), terdapat kaitan yang sangat
erat. Komunikan yang memiliki kerangkarujukan
rendah menggambarkan kematangan kinerjaguru
masih pada tingkat rendah. Biasanya individu
kurang memiliki kemampuan dan kemauan dan
kurang memiliki keyakinan sebagai akibat dari
pengetahuan dan pengdamannyayang rendah. Hal
ini biasanyaditandai dengan inisiatif yang kurang,
tidak mampu mengambil keputusan sendiri, tidak
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mampu memikul tanggung jawab, dan ketergan-
tungan kepadaorang lain relatif tinggi.

Komunikan yang memiliki kerangkaru-
jukan sedang menggambarkan kematangan kinerja
guru masih padatingkat sedang. Individu semacam
ini biasanyatidak mempunyai kemampuan tetapi
mau, atau mampu tetgpi tidak maw, sebagai akibat
dari kurangnyakeyakinan. Namun gpabilaindividu
itu yakin atas kemampuannyatetapi tidak mau,
makaketidakmampuan itu lebih merupakan per-
soalan motivas. Individu semacam ini biasanya
tidak memiliki ketergantungan yang cukup tinggi
kepada orang lain, sudah menampakkan adanya
inisiatif, dan sudah mengambil resko secara
terbatas.

Komunikan yang memiliki kerangkaru-
jukan tinggi menggambarkan kematangan kinerja
guru padatingkat tinggi. Individu semacam ini
biasanyamempunya kemampuan dan memiliki
kemauan, sebagai akibat dari keyakinan dan
tanggung jawab. Individu semacamini biasanya
memiliki minat yang luas, imginatif, toleran ter-
hadap ambiguitas dan berani mengambil resko.
Konsekuensinya hubungan dengan komunikator
dari komunikanyang matang tidek sdauinginme-
letakkan diri padaotoritas.

Ketigaklasifikas kinerjaguru kaitannya
dengan teori kematangan sebagaimanaterungkap
di atas, mengimplikasikan perlunyakehati-hatian
dari Kepala sekolah dalam memberikan layanan
kepada paraguru. Dalam arti bahwaguru yang
memiliki tingkat kinerjarendah, sedang dantinggi
akan menuntut layanan yang berbedadari Kepala
sekolah. Persoalan yang perlu ditekankan di sini
adalah layanan yang bagaimanakah agar setiap
klasifikasi kinerjatersebut dapat dirangsang oleh
mekanisme komunikas antara Kepala sekolah
dengan guru, sehingga mampu menghasilkan
kinerjaguru sebagaimanayang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara komunikas telling style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah
terhadap guru yang memiliki kinerjatingkat rendah.
Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa ko-
munikas telling style memiliki tingkat efektivitas
yang tinggi jikadiadaptasikan kepada guru yang
memiliki kinerja tingkat rendah dibandingkan

dengan komunikas selling style, participating
styledan delegating style. Apayang terungkap
dari hadl pendlitianini sesuai dengan hipotesisyang
digukan.

Sesungguhnya, jikamemperhatikan path
coefficient korelas antara komunikas selling
style, participating style dan delegating style,
yang dikembangkan kepalasekolahterhadap guru
yang memiliki kinerjatingkat rendah, pengaruhnya
ada. Namun, karena penelitian ini berpegang
kepadahas| pengujiantaraf sgnifikan path coef-
ficient korelas, makapengaruh yang sangat rendah
tersebut tidak berarti. Hal ini mengisyaratkan
bahwa kecil sekali varians skor guru yang memiiliki
kinerja tingkat rendah dapat dijelaskan oleh
komunikas selling style, participating style, dan
delegating style.

Bertitik tolak dari teori kematangan, ada-
nya pengaruh yang signifikan tersebut sudah
dapat diramalkan sebelumnya. Sebab komunikas
telling style pada dasarnya merupakan gaya
komunikasi yang ditampilkan komunikator
melalui sikap, perbuatan dan ucapannya yang
cenderung lebih banyak memberikan penjelasan,
pengarahan secarapesifik (apa, mengapa, bagai-
mana, dimana, dan kapan) dalam proses komu-
nikasinya. Karakteristik-karakteristik gaya
komunikas seperti ini bersifet sstuarah, ddlamarti
bahwa komunikator sangat dominan dalam
mengembangkan komunikasinya

Komunikas telling styleini tidak berarti
otoriter dimanakepalasekolah dapat berbuat se-
kehendak hatinyauntuk mengarahkan, dan mem-
berikan hukuman, tetapi K epala sekolah sebagai
komunikator dengan segalakeluhuran budinya,
kearifannya, selalu memberikan tuntutan dan
arahan serta pentingnyadisiplin diri kepadaguru.
Oleh karenaitu, mudah diduga bahwa gaya ko-
munikas seperti ini akan berpengaruh secara
signifikan terhadap guru yang memiliki kinerja
tingkat rendah. Dugaan yang dapat dikemukakan
adalah bahwaguru yang memiliki kinerjatingkat
rendah, cenderung mempunyai inisiatif yang
kurang, tidak mempu mengambil keputusan sendiri,
tidak mampu memikul tanggung jawab, dan
ketergantungan kepada orang lain relatif tinggi.
Dengan demikian komunikas telling style akan
berarti dan efektif jika diadaptas kan kepada guru
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yang memiliki karakteristik-karakteristik kinerja
pada tingkat rendah.

Selanjutnya persoalan lain yang muncul
adalah mengapa komunikas selling style, dan
participating style, tidak berpengaruh secara
sgnifikan terhadap guru yang mempunyai kinerja
tingkat rendah. Dugaan yang dapat dikemukakan
di sini adalah, bahwa kedua gaya komunikas
tersebut cenderung menuntut partispas aktif dari
guru, sementarapotens guru berdasarkan tingkat
kematangannya belum cukup untuk merespon
rangsangan yang datang dari kepala sekolah.
Akibatnya akan terjadi miss-communication.

Begitu pula halnya dengan komunikas
deegating style, yang ddampendlitianini ternyata
berpengaruh secara negatif terhadap guru yang
mempunyai kinerja tingkat rendah. Hal ini
mengisyaratkan bahwa jika kepala sekolah me-
ngembangkan komunikasi delegating style
kepadaguru yang memiliki kinerjatingkat rendah,
maka secara dtatistis akan terjadi penurunan
kinerja padaguru. Dengan demikian komunikas
delegating style sangat tidak efektif untuk di-
adaptaskan kepadaguru yang mempunyai kinerja
tingkat rendah.

Adanya pengaruh negatif tersebut pada
dasarnyamudah diduga, karenakomunikas del-
egating style, betul-betul menuntut kematangan
dari seorang guru. Dimana, guru dituntut untuk
percayapadadiri sendiri dan berbuat atas dasar
tanggungjawabnya sendiri tanpaketerlibatan yang
cukup jauh dari kepaasekolah. Sementaraitu di
pihak lain guru belum mampu untuk bertindak
seperti itu. Akibatnya apa yang terjadi padadiri
guru mudah diramalkan, yakni adanya ketidak
puasan atau mungkinrasaprustas dan kecewa.

Hasil penelitianini mengungkapkan pula
bahwa komunikas selling style dan participat-
ing style, yang dikembangkan Kepalasekolah di
lingkungan sekolah berpengaruh secarasignifikan
terhadap guruyang memiliki kinerjatingkat sedang.
Apayang terungkap dari hasil pendlitianini sesuai
dengan hipotesisyang digjukan.

Gambaran tentang adanya pengaruh
tersebut, sesungguhnyasudah dapat diramalkan
sebelumnya, sebab guru yang memiliki kinerja
tingkat sedang tidak terlalu memiliki ketergan-
tungan yang tinggi dari orang lain. Dengan cukup

sedikit bantuanpun diduga akan dapat menye-
lesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya.

Bertitik tolak dari teori kematangan dari
Argyris, sebagaimanadiuraikan terdahulu, maka
komunikasi selling style dan participating style,
yang memberikan sedikit pengarahan atau
dukungan memiliki tingkat kemungkinan efektif
paling tinggi jikadiadaptaskan kepadaguru yang
memiliki kinerjatingkat sedang. Kepala sekolah
sebagal komunikator dalamhal ini, dengan segala
keluhuran budinya selalu mengembangkan
semangat agar guru mempu mengembangkan
potens yang ada padadirinya.

Persoalannya sekarang adalah mengapa
komunikas telling style dan delegating style,
mempunya pengaruhyang tidek sgnifikenterhadap
guru yang mempunyai kinerja tingkat sedang?
Sesungguhnya, jikamemperhetikan path coefficient
korelas antarakomunikas telling style, dan del-
egating style, yang dikembangkan Kepala se-
kolahterhadap guru yang memiliki kinerjatingkat
sedang, pengaruhnya ada. Namun, karena
penelitian ini berpegang kepada hasil pengujian
taraf signifikan path coefficient korelasi, maka
pengaruh yang sangat rendah tersebut tidak berarti.
Hal ini mengisyaratkan bahwakecil sekdi varians
skor guru yang memiliki kinerjatingkat sedang
dapat dijelaskan oleh komunikas telling style, dan
delegating style.

Hasil pendlitian lainnyamengungkapkan
bahwa komunikas delegating style, yang di-
kembangkan kepaasskolahdi lingkungan sskolah
berpengaruh secarasgnifikan terhadap guruyang
mempunyal kinerja tingkat tinggi. Apa yang
terungkap dari hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesisyang digjukan.

Bertitik tolak dari teori kematangan se-
bagaimanadiuraikan terdahulu, adanyapengaruh
yang signifikan tersebut sudah dapat diramalkan
sebelumnya. Sebab komunikas delegatingstyle,
merupakan gayakomunikas yang ditampilkan
komunikator melalui sikap, perbuatan dan
ucapannyayang cenderung menempatkan dirinya
pada posis sebagal penerima pesan dan hanya
pada saat-saat tertentu saja menyampaikan
pesannya kalau memang benar-benar diperlukan.

Komunikasi delegating style ini tidak
berarti acuhtak acuh, dalamarti guru dibiarkan
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berbuat semaunya dan kepala sekolah seakan-
akan tidak mau tahu tentang apayang diperbuat
oleh guru. Tetapi kepaasekolah sebagai komu-
nikator menganggap guru sebagal subyek dengan
segala keluhuran martabatnya. Komunikator
memberikan kesempatan kepada guru untuk
mewujudkan kemampuanyang dimilikinya. Oleh
sebab itu mudah diduga bahwa komunikasi
delegating style akan berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap guru yang memiliki kinerja
tingkat tingg.

Persoalannya sekarang adalah mengapa
komunikas telling style, selling style, dan par-
ticipating style, mempunyai pengaruhyang tidak
sgnifikan terhadap guru yang mempunyai kinerja
tingkat tinggi? Sesungguhnya, jikamemperhatikan
path coefficient korelasi antara komunikasi
telling style, selling style, dan participating
style, yang dikembangkan kepala sekolah ter-
hadap guru yang memiliki kinerjatingkat tinggi,
pengaruhnya ada. Namun, karena penelitian ini
berpegang kepada hasil pengujiantaraf sgnifikan
path coefficient korelasi, maka pengaruh yang
sangat rendah tersebut tidak berarti. Hal ini
mengisyaratkan bahwa kecil sekali varians skor
guru yang memiliki kinerjatingkat tinggi dapat
dijelaskan oleh komunikas telling style, selling
style, dan participating style.

Pengaruh Iklim Organisas Sekolah terhadap
KinerjaGuru

Karakterigtik iklimorganisas sekolahyang
secara konseptual terdiri dari unsur-unsur hin-
drance (gangguan), intimacy (keakraban), dis-
engagement (keadaan berlepasdiri), esprit (se-
mangat kerja), productionsemphas s (penekanan
padahasil), aloofness (pembuatan jarak sosid),
consideration (pertimbangan dan perhatian), dan
thrust (dorongan sertabimbingan), ternyata se-
caraempiris merupakan suatu konsep yang utuh
untuk menerangkan kinerjaguru. Hal ini ditun-
jukkan oleh hasil penditian yang mengungkapkan
bahwa iklim organisas sekolah berpengaruh
secaraggnifikan terhadap kinerjaguru. Besarnya
pengaruhtersebut adalah 0,281 atau 28,1% yang
signifikan padaa=0.05.

Ini menunjukkan bahwa iklim organisas
sekolah mempunyai kontribusi sebesar 28,1%

terhadap kinerjaguru. Rendahnyakontribusi ini
dapat dipahami, karenaiklim organisas sekolah
bukan merupakan satu-satunya variabel yang
dominan terhadap kinerjaguru. Hoy dan Miskel
(2001:42) mengemukakan bahwa kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
diformulasikan sebagai berikut : B =f(Rx P), di
manaB adalah perilaku yang ditampilkan, R ada
lah peranan yang diperseps individu, dan P adalah
kepribadian yang mencakup sifat, sikap, dan
motivas kerja. Pertimbangan ini sgjalan dengan
konseptualisas LymanW. Porter dan Edward E.
Lawler dimana performance merupakan hasil
interaks antara usaha (effort) dengan kemam-
puan pribadi, perseps terhadap peranan, nilai-nilai
reward (Gibson, 1982:235).

Hasll penditian ini mendukung pulastudi
yang dilakukan oleh Edward F. Lawler (1975)
yang mengemukakan bahwaantaraiklimorganises
dengan performance kerjaterdapat korelas yang
signifikan sebesar 0,25 (Scanlan & Keys, 1979:
210). Walaupun studi yang dilakukan Edward F.
Lawler dkk., dalam setting yang berbeda dengan
penelitian ini, namun hasil penelitian ini dapat
dijadikan bukti empiris untuk mendukung teori
bahwa kinerjaguru dapat diterangkan dari segi
iklimorganisas sekolah dan dapat dipakai sebagai
prediktor untuk mengameti kinerjaguru.

Simpulan

Kecenderungan kinerjaguru SMU di Kota
Bandung adalah tinggi sgjauh dipersepsikan dan
dihayati secara subyektif oleh guru. Efektivitas
komunikas antara kepala sekolah dengan guru
sangat penting dalamrangkameningkatkan kinerja
guru. Dengan mengontrol efektivitaskomunikas
antara kepala sekolah dengan guru di lingkungan
sekolah, secarasgnifikandapat diramalkan bahwa
kinerjaguru antaralaintergantung atas efektivitas
komunikas yang dibinanyadengan kepaasekolah
di lingkungan sekolah. Iklim organisasi sekolah
sangat penting dalamrangkameningkatkan kinerja
guru. Dengan mengontrol iklimorganisas sekolah,
secarasignifikan dapat diramalkan bahwakinerja
guru antaralaintergantung atasiklim organisasi
sekolah.

Komunikas telling style, yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah
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berpengaruh secara signifikan (efektif), jika
diadaptasikan kepada guru yang mempunyai
kinerjatingkat rendah. Dengan mengontrol tingkat
efektivitaskomunikas selling style, participat-
ing style dan delegating style, secarasignifikan
dapat diramalkan bahwa guru yang memiliki
kinerjatingkat rendah antaralain tergantung atas
efektivitaskomunikas tdling syleyang dibinanya
di lingkungan sekolah dengan kepala sekolah.

Komunikas selling style yang dikem-
bangkan Kepala sekolah di lingkungan sekolah,
tidak berpengaruh secarasgnifikan (kurang efektif)
jika diadaptasikan kepada guru yang memiliki
kinerjatingkat rendah. Oleh karenaitu, apabila
kepalasekolah mengembangkan komunikas sdll-
ing style, terhadap guru yang memiliki kinerja
tingkat rendah, maka secara statistis dapat di-
ramalkantidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap kinerjaguru.

Komunikasi participating style yang
dikembangkan Kepala sekolah di lingkungan
sekolah, tidak berpengaruh secara signifikan
(kurang efektif) jikadiadaptasikan kepadaguru
yang memiliki kinerjatingkat rendah. Olehkarena
itu, apabila kepala sekolah mengembangkan
komunikas participating style, terhadap guru
yang memiliki kinerjatingkat rendah, mekasecara
statistis dapat diramalkan tidak mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap kinerjaguru.

Komunikasi delegating style yang di-
kembangkan kepaasskolahdi lingkungan sekolah,
berpengaruh secara negatif (tidak efektif) jika
diadaptasikan kepadaguru yang memiliki kinerja
tingkat rendah. Oleh karenaitu, apabilaKepala
sekolah mengembangkan komunikasi delegating
style, terhadap guru yang memiliki kinerjatingkat
rendah, maka secara statistis dapat diramalkan
kinerjaguru akan menurun.

Komunikasi telling style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah,
tidak berpengaruh secarasgnifikan (kurang efektif)
jika diadaptasikan kepada guru yang memiliki
kinerjatingkat sedang. Oleh karenaitu, apabila
kepala sekolah mengembangkan komunikas tell-
ing style, terhadap guru yang memiliki kinerja
tingkat sedang, maka secara statistis dapat di-
ramalkantidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap kinerjaguru.

Komunikas selling style, yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah
berpengaruh secara signifikan (efektif), jika di-
adaptaskan kepadaguru yang mempunyai kinerja
tingkat sedang. Dengan mengontrol tingkat
efektivitaskomunikasi telling style, participat-
ing style dan delegating style, secarasignifikan
dapat diramalkan bahwa guru yang memiliki
kinerjatingkat sedang antaralain tergantung atas
efektivitaskomunikas selling styleyang dibinanya
di lingkungan sekolah dengan kepala sekolah.

Komunikas participating style, yang
dikembangkan kepala sekolah di lingkungan
sekolah berpengaruh secarasignifikan (efektif),
jika diadaptasikan kepada guru yang mempunyai
kinerjatingkat sedang. Dengan mengonitrol tingkat
efektivitaskomunikas telling style, salling style,
dan delegating style, secarasignifikan dapat di-
ramalkan bahwa guru yang memiliki kinerjating-
kat sedang antaralain tergantung atas efektivitas
komunikas participating style yang dibinanyadi
lingkungan sekolah dengan kepalasekolah.

Komunikasi delegating style yang di-
kembangkan kepaasskolahdi lingkungan sekolah,
tidak berpengaruh secaranegatif (tidak efektif) jika
diadaptasikan kepadaguru yang memiliki kinerja
tingkat sedang. Oleh karena itu, apabilakepala
sekolah mengembangkan komunikasi delegating
style, terhadap guru yang memiliki kinerjatingkat
sedang, maka secara statistis dapat diramalkan
kinerjaguru akan menurun.

Komunikasi telling style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah,
tidak berpengaruh secara signifikan (kurang
efektif) jika diadaptasikan kepada guru yang
memiliki kinerjatingkat tinggi. Oleh karenaitu,
apabila kepala sekolah mengembangkan
komunikas telling style, terhadap guru yang
memiliki kinerja tingkat tinggi, maka secara
statistis dapat diramalkan tidak mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap kinerjaguru.

Komunikas selling style yang dikem-
bangkan kepala sekolah di lingkungan sekolah,
tidak berpengaruh secarasgnifikan (kurang efektif)
jika diadaptasikan kepada guru yang memiliki
kinerjatingkat tinggi. Oleh karena itu, apabila
kepalasekolah mengembangkan komunikas sdll-
ing style, terhadap guru yang memiliki kinerja
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tingkat tinggi, maka secara statistis dapat dira-
malkan tidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap kinerjaguru.

Komunikasi participating style yang
dikembangkan kepala sekolah di lingkungan
sekolah, tidak berpengaruh secara signifikan
(kurang efektif) jikadiadaptasikan kepadaguru
yang memiliki kinerjatingkat tinggi. Oleh karena
itu, apabila kepala sekolah mengembangkan
komunikas participating style, terhadap guru
yang memiliki kinerjatingkat tinggi, makasecara
statistis dapat diramalkan tidak mempunyai
pengaruh yang berarti terhadap kinerjaguru.

Komunikasi delegating style, yang
dikembangkan kepala sekolah di lingkungan
sekolah berpengaruh secara signifikan (efektif),
jika diadaptasikan kepada guru yang mempunyai
kinerjatingkat tinggi. Dengan mengontrol tingkat
efektivitaskomunikas telling style, salling style,
dan participating style, secarasignifikan dapat
diramalkan bahwa guru yang memiliki kinerja
tingkat tinggi antaralaintergantung atasefektivitas
komunikas delegating style yang dibinanya di
lingkungan sekolah dengan kepalasekolah.

Adanya pengaruh yang signifikan dari
efektivitaskomunikas kepaasekolah denganguru
di lingkungan sekolahterhadap kinerjaguru, telah
menempatkan kinerjaguru sebagai frame of ref-
erence pada posis yang sangat penting. Hasll
penditianini mendukung teori-teori dan hesil-hasl
penelitian sebelumnya yang melihat frame of
reference sebagal faktor yang sangat penting daam
menentukan efektivitaskomunikas. Begitupula
dengan ditemukannyapengaruh yang signifikan
antaraiklim organisas sekolah dengan kinerjaguru
telah mendukung teori-teori sebelumnya yang
mengatakan bahwaiklim organisasi dapat mem-
pengaruhi perilaku seseorang dalam organisas.
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